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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data Penelitian 

1. Profil Industri konveksi Assafar UMKM Di Tulungagung 

Industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung merupakan usaha 

milik bapak Ainur Ro’in yang sudah mulai beroperasi pada tahun 2009. 

Industri  Konveksi Assafar UMKM di Tulungagung terletak di dusun 

Kalituri RT 01 RW 02, desa Waung, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten 

Tulungagung. Untuk akses menuju industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung sangat mudah di temui, dimana dekat dengan wilayah 

perkotaan. 85 

Industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung bergerak dibidang 

busana atau tekstil. Industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung 

tersebut terbilang masih baru, dan awal mula berdirinya industri konveksi 

Assafar UMKM ini adalah pada saat beliau menjual barang yang diambil 

dari produsennya yakni berupa celana training yang mana saat itu 

permintaan akan celana training ini sangat tinggi sehingga barang yang 

hanya mengambil dari supplayer tidak dapat memenuhi permintaan pasar, 

sehingga beliau berinisiatif untuk memproduksinya sendiri.  

Sejak itu bapak Ainur selaku pemilik industri konveksi Assafar 

UMKM mulai  memproduksi barangnya sendiri mulai dari pemotongan 

bahan, menjait, packingnya, serta pemasarannya. Industri konveksi 

                                                           
85 Sumber Wawancara dengan bapak Ainur Ro’in selaku pemilik industri konveksi 

Assafar UMKM, pada tanggal  20 Juni 2019 pukul 14.50 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
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Assafar UMKM ini hanya fokus memproduksi dua model celana training 

yakni celana pendek dan celana panjang. Untuk mengerjakan produksi 

celananya pemilik hanya di bantu istrinya yang mana mereka  membagi 

tugas. Selama tahun 2009 permintaan pasar akan celana training yang terus 

meningkat, untuk memenuhi permintaan pasar saat itu pemilik sudah mulai 

kuwalahan untuk mengerjakannya sendiri. Sehingga awal tahun 2010 

pemilik mulai mencari penjahit harian, dan pemotong, awal mula mencari 

penjahit pertama sangatlah tidak mudah, bapak Ainur harus membujuk 

rayu penjait yang mau membantunya, dan ada salah satu masyarakat 

sekitar tempat tinggal bapak Ainurlah yang akhirnya mau membantu 

menjahit produk milik bapak Ainur. Dan seiring berjalan, karena produk 

yang di miliki bapak Ainur memilik kualitas yang bagus dan cepat 

bersaing di pasaran, sehingga menyebabkan permintaan akan celana 

training yang terus meningkat sampai 1000 helai/ minggu.  

Karena permintaan celana training yang terus meningkat, pemilik dan 

penjahit yang membantu bapak Ainur mulai tidak dapat mengejar 

permintaan, sehingga bapak Ainur membuka lowongan, dan mulai 

menambah beberapa alat untuk menjahit dan mencari penjahit tambahan, 

dan saat itu ada 3 karyawan baru yang mulai membantu pengerjaan 

pemesanan celana training. Dan setelah itu, dari tahun ke tahun konveksi 

ini berkembang secara signifikan dan permintaan akan barang terus 

meningkat, pemilik konveksi Assafar UMKM sampai saat ini udah 

memiliki 33. 
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2. Produk hasil konveksi Assafar UMKM di Tulungagung 

Produk adalah objek utama dalam hal pemasaran, dengan adanya 

produk yang jelas maka pemasaran akan lebih tepat sampai pada sasaran. 

Pada konveksi Assafar UMKM di Tulungagung terdapat produk 

unggulannya yaitu celana training. Dalam mengembangkan usahanya, 

konveksi Assafar UMKM di Tulungagung juga menjual beberapa produk 

lainnya. Adapun produk yang telah dijual oleh konveksi Assafar UMKM 

di Tulungagung secara keseluruhan adalah sebagi berikut: 

 

Tabel. 4.1 

Daftar Produk Industri Konveksi Assafar UMKM 

Di Tulungagung 

No Produk Merek Size Hargai 

Mulai 

Tempat 

1. Konveksi celana 

training pendek   

 

 

 

 

 

 

 

Arit  

S Rp 6.000 Kios (Rumah) 

M Rp 7.000  

 

 

 

 

 

 

Dalam kota 

dan Luar 

Kota (Kediri 

dan Ngajuk) 

L Rp 8.000 

  XL Rp 8.500 

 Puma  L 

 

Rp 10.000 

 

XL Rp 11.000 

 

 Benik L 

 

Rp 10.000 

 

 Tenis  XL Rp 10.000 

 L3 Pendek  

XL 

 

Rp 13.000 

Konveksi celana 

training panjang 

 

 Rebox L Rp 13.000 

 Kerut L Rp 13.000 
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 KL3 L Rp 17.000 

 L3 Tebal L Rp 18.000 

 

 XL Tebal L Rp 17.000 

 

 Kempol L Rp 15.000 

 XL ( slow) L Rp 15.000 

2. Air galon Assafar 

 

  Rp 3.000/ 

galon 

Kios (Rumah) 

Sumber: Industri  Konveksi Assafar UMKM Di Tulungagung dan diolah oleh 

peneliti 

 

Tabel diatas merupakan daftar produk, merek, size, harga serta tempat 

penjualan di Industri  Konveksi Assafar UMKM Di Tulungagung. 

Terdapat dua produk yang dijual oleh industri  konveksi Assafar UMKM 

di Tulungagung yaitu produk utamanya berbagai merek celana training 

dan produk sampingan yaitu air galon yang bermerek air galon Assafar 

yang dijual dengan harga Rp 3.000 pergalon. Air galon Assafar sudah 

kenal dan minati oleh masyarakat sekitar Tulungagung. 

3. Visi, Misi dari Industri Konveksi Assafar UMKM 

a. Visi 

Menjadi industri konveksi dan garment yang unggul. Terkemuka dan 

terdepan dalam pelayanan, dan kualitas barang yang terbaik 

b. Misi 

 Menghasilkan  celana training yang berkualitas dan Inovatif 

 Memberikan layanan yang baik dan solusi yang bernilai positif 

kepada konsumen 

 Menciptakan suasana yang baik bagi karyawan sebagai kebanggaan 

dalam bekerja 
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 Menjadi acuan sebagi konveksi yang memiliki tata kelola yang baik 

 Mengurangi pengangguran dan mensejahterakan masyarakat sekitar 

4. Jumlah Tenaga Kerja di Industri Konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung 

Pada saat ini Industri Konveksi Assafar UMKM di Tulungagung 

memiliki 33 karyawan. Jumlah tenaga kerja digolongkan menjadi dua 

bagian yaitu karyawan borongan dan karyawan harian. 

Tabel. 4.2 

Industri Konveksi Assafar UMKM di Tulungagung 

Tahun 2019 

NO Bagian proses produksi Jumlah 

karyawan 

Keterangan 

1 Pemotongan  2 Karyawan harian  

2 Proses barang mentah 7 Karyawan harian 

3 Proses barang setengah jadi 15 Karyawan borongan 

4 Proses barang jadi 6 Karyawan harian 

5 Finishing dan packing  3 Karyawan harian 

 Jumlah  33  

Sumber: Industri  Konveksi Assafar UMKM Di Tulungagung dan diolah oleh 

peneliti 

 

Tabel diatas merupakan keseluruhan jumlah karyawan dalam proses 

produksi industri  konveksi Assafar UMKM di Tulungagung, Yaitu semua 

karyawan yang bekerja di bagianproses produksi, dimana mereka dibayar 

atas dasar jumlah atau unit hasil dari pekerjaan mereka. Karyawan tersebut 

mengerjakan pekerjaanya dirumah masing- masing. Dan upah atau gaji 
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yang mereka terima di hitung dari banyaknya jumlah barang yang mereka 

bawa pulang, apabila mereka tidak mengambil jahitan mereka tidak 

menerima upah atau gaji.  

Sedangkan Karyawan Harian Yaitu semua karyawan yang bekerja 

dibagian operasional, dimana karyawan harian ini diangkat atau ditetapkan 

oleh perusahaan atas dasar kontrak kerja harian, sehingga apabila lebih 

dari tiga hari tidak masuk kerja, maka mereka tidak memperoleh upah atau 

gaji.  

Karyawan di industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung 

berjumlah 33 orang yang meliputi bagian pemotongan, proses barang 

mentah, proses barang setangah jadi, proses barang jadi, serta finishing 

dan packing. Karyawan di industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung adalah warga desa sekitar dan beberapa dari desa 

Campurdarat, mereka bekerja setiap hari dan diberikan waktu libur 4x 

dalam sebulan yaitu pada hari minggu, sedangkan gaji mereka diberikan 

setiap minggu atau perbulan sesuai dengan keinginan karyawan. Berikut 

penjelasan dari bapak Ainur Ro’in selaku pemilik industri konveksi 

Assafar UMKM di Tulungagung: 

“iya, mbak disini karyawannya cukup banyak sekitar 33 

karyawan. Hampir semua karyawan saya berasal dari lingkungan 

sekitar sini saja. Alasan saya mencari karyawan sini saja karena 

ingin membuka lapangan pekerjaan”86 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa karyawan di industri 

konveksi Assafar UMKM di Tulungagung mayoritas berasal dari 

                                                           
86 Wawancara dengan bapak Ainur Ro’in selaku pemilik industri konveksi Assafar 

UMKM, pada tanggal 14 Juni 2019 pukul 13.30 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
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lingkungan sekitar yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga dengan 

tujuan ingin membantu perekonomian masyarakat sekitar dengan cara 

membuka lapangan pekerjaan sebagai karyawan di industri konveksi 

Assafar UMKM di Tulungagung. Dengan adanya industri konveksi 

Assafar UMKM di Tulungagung masyarakat sekitar sangat antusias 

bekerja industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung karena selain 

dekat dengan tempat tinggal juga akan berdampak positif bagi 

perekonomiannya dan akan mengurangi pengangguran disekitar 

lingkungan tersebut. 

5. Hari dan Jam Kerja  

Dalam seminggu ada 6 hari kerja, mulai hari senin sampai dengan hari 

sabtu. Industri Konveksi Assafar UMKM menetapkan hari libur pada hari 

minggu. Sedangkan jam kerja yang ditetapkan oleh perusahaan rata-rata 8 

jam dengan ketentuan sebagai berikut:  

Hari senin – hari sabtu : mulai pukul 07.00 - 12.00  

Istrirahat   :30 menit dan mulai lagi pukul 12-30 – 

15.30 

6. Kriteria pegawai 

Dalam pencarian tenaga kerja kriteria yang diterapkan industri 

konveksi Assafar UMKM di Tulungagung tidak ada yang siknifikan hanya 

menerapkan kriteria setiap orang yang ingin bekerja di industri konveksi 

Assafar UMKM di Tulungagung harus siap bekerja, tidak malas, mau 

belajar, jujur, terampil, dan cekatan. Untuk kriteria lainnya seperti usia, 

lulusan sekolah tidak berlaku. Hampir semua usia boleh bekerja.  
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B. Temuan Penelitian 

Dalam hal ini penulis memaparkan temuan- temuan yang berkaitan 

dengan fokus penelitian pada skripsi ini fokus penelitian yang ada pada 

penelitian skripsi ada 3 poin yaitu :  

1. Peranan Industri Konveksi Usaha Kecil Dan Menengah Yang 

Berada Di Tulungagung Dalam Menyerap Tenaga Kerja 

Khususnya Pada Industri Konveksi Assafar UMKM. 

Penyerapan tenaga kerja adalah diterimanya para pelaku tenaga 

kerja untuk melakukan tugas sebagaimana mestinya atau adanya suatu 

keadaan yang menabelkan tersedianya pekerja atau lapangan 

pekerjaan untuk diisi oleh pencari kerja. Optimalisasi dalam 

penyerapan tenaga kerja merupakan suatu hal yang saling berkaitan 

dengan pengangguran dan kegiatan produktifitas suatu usaha dalam 

lingkungan masyarakat. Penelitian ini saya lakukan di dusun Kalitur, 

RT 01/RW 02, desa Waung, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten 

Tulungagung, guna untuk mendapatkan beberapa temuan yang 

berkaitan dengan penyerapan tenaga kerja yang optimal. Temuan 

tersebut mengenai data- data yang bersumber dari wawancara, 

pengamatan maupun dari data yang ada di Industri konveksi Assafar 

UMKM. Temuan ini mengenai optimalisasi penyerapan tenaga kerja 

untuk meningkatkan kesejahterakan masyarakat Tulungagung 

khususnya dusun Waung. Berikut pemaparan data dari temuan 

peneliti: 
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Industri konveksi Assafar UMKM merupakan salah satu 

tempat yang bergerak dalam bidang konveksi yang mengolah barang 

tekstil menjadi barang jadi yaitu berupa celana training. Berdirinya 

industri konveksi Assafar UMKM memiliki peranan yang cukup 

tinggi dalam penyerapan tenaga kerja. Berikut penjelasan dari Ainur 

Ro’in selaku pemilik konveksi Assafar UMKM:  

“tentunya ya mbak, sangat berperan sekali dalam menyerap 

tenaga kerja. Apalagi daerah sini memang terkenal dengan 

banyaknya pendiri konveksi yang cukup terkenal di wilayah 

Tulungagung dan sekitarnya.87 

 

Dari pemaparan yang disampaikan oleh bapak Ainur Ro’im 

diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya usaha konveksi yang 

sejenis yang berada di lingkungan sekitarnya tetapi permintaan dari 

konsumen di industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung tetap 

meningkat. Hal tersebut karena produk yang diproduksi oleh industri 

konveksi Assafar UMKM di Tulungagung menjaga kualitas dan 

pelayanan dari konsumen. Sehingga adanya permintaan yang terus 

meningkat industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung 

membutuhkan tenaga kerja yang banyak untuk memenuhi permintaan 

konsumen. Hal tersebut juga di paparkan oleh salah satu karyawan 

bagian menjahit yaitu ibu Rini: 

“iya mbak, disini permintaan barang dari konsumen banyak. 

Jadi butuh karyawannya juga banyak”88 

                                                           
87 Wawancara dengan bapak Ainur Ro’in selaku pemilik industri konveksi Assafar 

UMKM, pada tanggal 20 Juni 2019 pukul 14.00 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
88 Wawancara dengan ibu Rini selaku pegawai industri konveksi Assafar UMKM, pada 

tanggal 20 Juni 2019 pukul 14.10 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
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Banyaknya produksi yang ada di konveksi bapak Ainur, 

secara optimal dapat banyak menyerapan tenaga kerja . Sehingga 

timbal balik dari berdirinya konveksi ini yakni sangat berperan 

penting dalam masyarakat sekitar khususnya yang masih 

menganggur dan memiliki ketrampilan dalam bidang konveksi. 

Berikut tambahan pemaparan dari ibu Yeni mengenai banyaknya 

karyawan yang dimiliki, sebagai berikut: 

“Memang cukup banyak hasil dari peran berdirinya suatu 

usaha tersebut dalam penyerapan tenaga kerja, dan untuk 

saat ini karyawan disini sudah sekitar 33 karyawan, 

khusunya usaha saya ini. Dikarenakan produksi kami yang 

harus di kirim setiap minggunya sebanyak 1000-1500 

perminggu. Optimalisasi “penyerapan tenaga kerja yang 

saya lakukan dimulai dari dulu awal saya sudah banyak 

mendapatkan permintaan barang. Namun saat ini belum ada 

peningkatan penjualan barang sehingga kami belum dapat 

menambah tenaga kerja baru. ”89 

Dari tambahan pemaparan dari ibu Yeni dapat ditarik 

kesimpulan bahwa semakin banyak permintaan barang 

mempengaruhi banyaknya karyawan yang dibutuhkan pihak Assafar, 

dan saat itu pula pihak Assafar banyak membuka lowongan 

pekerjaan, yang mana hal ini akan berdampak pada masyarakat 

sekitar yang masih memerlukan pekerjaan dan banyaknya karyawan 

yang terima tentunya akan dapat membantu dalam penyelesaian 

pekerjaan.  

“saya benarkan juga penjelasan dari ibu Yeni, Untuk 

mendapatkan karyawan, dari awal pihak kami selalu mencari 

karyawan dengan mendahulukan dari masyarakat sekitar 

tempat tinggal kami. Daerah sini dioptimalkan terlebih 

dahulu. Tapi sekarang belum bisa menambah tenaga kerja 

                                                           
89 Wawancara dengan Ibu Yeni selaku istri pemilik industri konveksi Assafar UMKM, 

pada 14 Juni 2019 pukul 14.40 di kediaman bapak Ainur Ro’in 



83 
 

karena itu penjualan kami yang masih stabil dan karyawan 

yang kami miliki saat ini sudah mampu menyelesaikan 

permintaan. Nanti apabila kita mendapatkan permintaan 

yang lebih banyak di pasaran, kemungkinan kita kaan 

menambah karyawan lagi”90  

Dari pemaparan bapak Ainur dapat disimpulkan bahwa 

dalam penyerapan tenaga kerja lebih mengutamakan masyarakat 

sekitarnya. Hampir seluruh karyawan yang dimilik industri konveksi 

Assafar UMKM di Tulungagung adalah warga sekitar. Akan tetapi 

saat ini pihak industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung  

belum dapat menyerap tenaga kerja kembali, hal ini disebabkan oleh 

permintaan akan barang di pasaran yang masih stabil. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya masyarakat disekitar yang dulunya 

banyak yang menganggur sekarang ini sudah bekerja di industri 

konveksi Assafar UMKM di Tulungagung yang berdampak pada 

pendapatan masyarakat sekitar. 

Dalam proses penyerapan tenaga kerja atau rekrutmen 

dimulai pada waktu diambil langkah mencari pelamar dan berakhir 

ketika para pelamar mengajukan lamarannya. Artinya, secara 

konseptual dapat dikatakan bahwa langkah yang segera mengikuti 

proses rekrutmen yaitu seleksi, bukan lagi bagian dari rekrutmen. 

Jika proses rekrutmen ditempuh dengan tepat dan baik, hasilnya 

yaitu adanya sekelompok pelamar yang kemudian diseleksi guna 

menajamin bahwa hanya yang paling memenuhi semua persyaratan 

                                                           
90 Wawancara dengan bapak Ainur Ro’in selaku pemilik industri konveksi Assafar 

UMKM, pada tanggal 14 Juni 2019 pukul 14.00 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
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yang diterima sebagai pekerja dalam organisasi yang 

memerlukannya. Hal tersebut juga dipaparkan oleh bapak Ainur : 

“tentunya ada mbak kriterianya untuk menyeleksi  tenaga 

kerja memang  kita sendiri yang terjun langsung mulai dari 

mengetes kemampuannya dan sampai mereka semua bekerja. 

Walaupun mereka tinggal disekitar tempat tinggal kami. 

Kami juga tetap melihat kemampuan dari pelamar. Tidak 

asal menerima, karena pekerja kami harus cekatan, disiplin, 

dan tidak boleh bermalas-malasan, tentunya harus bisa 

dalam bidang pekerjaan, misalnya dalam bagian memotong 

bahan, dan menjahit. Pelamar tentunya harus menguasai. 

Apabila dari awal belum bisa kami siap mengajari, tetapi 

mereka harus siap dan tidak boleh gampang putus asa dalam 

belajar. Karena semua dapat pantauan dari kami secara 

langsung”.91 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pemaparan bapak Ainur 

dalam mencari tenaga kerja mereka juga harus selektif, tidak boleh 

asal- asalan menerima pekerja baru meskipun orang dekat dengan 

kita. Dalam bekerja harus mempunyai sikap yang cekatan, memiliki 

kemauan yang tinggi dalam belajar, dan tidak boleh bermalas-

malasan. Tidak hanya itu pihak Assafar UMKM juga memberikan 

kesempatan  pelatihan atau bimbingan kepada tenaga kerja baru yang 

belum bisa, tentunya dengan maksud agar tenaga kerja baru dapat 

menguasai pekerjaannya.  

Pentingnya sebuah bimbingan dalam bekerja untuk para 

karyawan baru maupun lama demi menciptakan kualitas kerja yang 

lebih baik lagi. Adapun  pelatihan atau bimbingan dalam melakukan 

pekerjaan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan bagi setiap 

                                                           
91 Wawancara dengan bapak Ainur Ro’in selaku pemilik industri konveksi Assafar 

UMKM, pada 14 Juni 2019 pukul 14.50 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
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personil yang terlibat dalam bimbingan tersebut. Selain mendapatkan 

ilmu tambahan atau pengetahuan juga akan mengetahui cara- cara 

secara langsung hal- hal apa saja yang harus diketahui dalam 

melaksanakan pekerjaan. Pelatihan tersebut biasanya hanya 

diberlakukan kepada pegawai harian atau yang bekerja di industri 

konveksi Assafar UMKM di Tulungagung. Untuk karyawan 

borongan tidak ada pelatihan khusus seperti karyawan harian.  

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Bu Patonah : 

“untuk karyawan baru yang belum bisa menjahit, mungkin 

yang perlu adanya seleksi di awal  bagian penjahitan misal 

ada yang belum bisa ya diajarin sampai bisa, tapi saya kan 

bagian packing jadi saya dulu nggak ada pelatihan khusus 

Cuma di kasih tau mbak. ”92 

Pemaparan tersebut juga di kemukakan oleh Bu Rini: 

“iya mbak, disini kan banyak pembagian tugas misal saja 

bagian pemotongan kain dan penjahit karyawan harus bisa 

menguasai hal tersebut, jadi perlu dilakukan pembelajran 

dan disini karyawan yang  belum bisa juga dilatih sampai 

bisa”.93 

Adapun tambahan pemaparan dari ibu Erlin selaku karyawan 

borongan industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung, sebagai 

berikut: 

“awalnya dulu saya yang mendatangi konveksi assafarnya 

untuk meminta izin untuk ikut bergabung menjait celana. 

Tetapi saya memilih untuk menjaitnya dirumah saja. Untuk 

                                                           
92 Wawancara dengan Ibu Patonah selaku pegawai industri konveksi Assafar UMKM, 

pada 20 Juni 2019 pukul 14.00 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
93 Wawancara dengan ibu Rini selaku pemilik industri konveksi Assafar UMKM, pada 20 

Juni 2019 pukul 14.00 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
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mengambil barangnya tidak ada persyaratan khusus. Hanya 

saja harus rutin mengambil barangnya”94 

Dari pemaran ibu Erlin dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kriteria dalam mencari tenaga kerja tidak ada yang siknifikan. 

Banyak tenaga kerja yang diterapkan di industri konveksi Assafar 

UMKM di Tulungagung cukup familiar yakni semua karyawan yang 

bekerja di industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung harus 

siap bekerja, tidak malas, mau belajar, jujur, terampil, dan cekatan. 

Dan dalam menyerap tenaga kerja sering memberlakukan sistem 

kekeluargaan atau biasa disebut dengan kenal saling kenal. Sehingga 

hal ini salah satu faktor kenyaman dalam bekerja di industri 

konveksi Assafar UMKM di Tulungagung. 

Industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung dalam 

penyerapan tenaga kerja juga melakukan proses seleksi karyawan. 

Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan karyawan yang mumpuni 

dan terampil dalam setiap bidangnya. Selain proses seleksi Industri 

konveksi Assafar UMKM di Tulungagung juga memberikan 

pelatihan kepada karyawanya dengan mengarahkan, memberitahu, 

dan memantau karyawan tersebut dengan telaten.  

Selain mencari tenaga kerja yang sesuai dengan kriteria pihak 

Assaf UMKM. Hal lain yang dilakukan pihak Assafar UMKM ini 

yakni pada saat proses produksi berjalan, pemilik juga terus 

mengawasi semua karyawan yang bekerja. Agar proses produksi 

                                                           
94 Wawancara dengan ibu Erlin selaku karyawan borongan industri konveksi Assafar 

UMKM, pada 20 Juni 2019 pukul 16.15 di kediaman ibu Erlin 
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terus berjalan dengan baik dan target produksi sesuai dengan jumlah 

barang yang dibutuhkan.  

2. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Penyerapan Tenaga Kerja 

Pada Industri Konveksi Assafar UMKM Di Tulungagung 

Bukan suatu hal baru jika suatu usaha mengalami berbagai kendala 

atau hambatan dalam melakukan kegiatan usaha yang sedang di jalankan. 

Seperti yang dialami pada industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung dalam hambatan tersebut juga akan berdampak pada 

penyerapan tenaga kerja pada industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung maka dapat diketahui bahwa penambahan karyawan untuk 

saat ini belum dapat dilakukan. Dan hal tersebut terjadi karena faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor penghambat tersebut biasa 

timbul dari dalam maupun dari luar industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung. Dalam kamus  bahasa Indonesia  pengertian dari 

penghambat adalah sesuatu yang dapat menghalangi kemajuan atau 

pencapaian suatu hal.  Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada 

pemilik dan sebagian karyawan dapat diperoleh informasi sebagai berikut:  

Berbagai penghambat atau kendala yang menyebabkan kelemahan 

serta hambatan bagi pengelolaan suatu usaha kecil di antaranya masih 

menyangkut faktor dari dalam maupun faktor dari luar. Hambatan/ kendala 

yang di rasakan industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung saat ini 

meliputi: 

1) Hambatan yang sering muncul terjadi yakni dalam Sosial/ lingkungan 

sekitar hal ini merupakan salah satu alasan hambatan yang bisa jadi 
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akan berakibat dalam menyerap tenaga kerja baru. Di kecamatan 

Waung memang banyak konveksi yang berdiri. Hal ini adalah salah 

satu faktor pengahambat dan akan berakibat pada bagaimana 

permintaan akan produk celana training yang belum adanya kenaikan 

yang dirasakan industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung , 

Adapun pemaparan  oleh Bapak Mulyono selaku pegawai pemotong 

industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung sebagai berikut: 

“ Beberapa tahun belakangan ini jumlah produksi disini 

memang tidak begitu besar mbak atau masih saja tetap, saya 

di bagian pemotongan saja untuk setiap harinya hanya 

memotong bahan baku kain sebanyak 5 pcs atau setara 23 

kg, belum ada kenaikan”95 

 

Dalam pemaparan diatas juga di perjelas oleh bapak Ainur 

selaku pemilik sebaik berikut: 

“ Iya mbak memang betul, produksi kami saat ini belum 

mengalami kenaikan yang siknifikan. Dari dulu permintaan 

hanya 1000- 1500 perminggunya. Ini di karenakan semakin 

banyaknya konveksi baru, harga barang yang terus 

mengalami kenaikan. Jadi mau nambah penjualan juga 

belum berani, apalagi karyawan. Yang saat ini saya rasa 

sudah cukup membantu dalam setiap bidanganya, kalaupun 

ada pasti yang saya kasih tau pertama dari orang- orang 

dalam dulu”96 

 

Dari pemaparan diatas oleh bapak Mulyono dan disetujui oleh 

bapak Ainur selaku pemilik dapat diketahui bahwa jumlah produksi di 

industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung sekarang ini masih 

mengalami kestabil, hal ini dikarenakan untuk harga bahan baku kain 

celana training yang terus mengalami kenaikan. Dan adanya 

                                                           
95 Wawancara dengan bapak Mulyono selaku pegawai industri konveksi Assafar UMKM, 

pada 20 Juni 2019 pukul 13.40 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
96 Wawancara dengan bapak Ainur Ro’in selaku pemilik industri konveksi Assafar 

UMKM, pada 20 Juni 2019 pukul 14.50 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
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persaingan konveksi lain yang semakin banyak ditemui, sehingga ini 

juga mempengaruhi dalam penjualan celana training. Hal ini salah 

satu alasan atau kendala yang dialami pihak industri konveksi Assafar 

UMKM di Tulungagung dalam menambah tenaga kerja. Pemaparan 

diatas juga dirasakan oleh salah satu karyawan industri konveksi 

Assafar UMKM di Tulungagung yang bernama bapak Endra yang 

bekerja dibagian pemotongan kain, pemaparaanya sebagai berikut: 

“sebenarnya banyak mbak yang melamar disini tapi 

kendalanya yaitu produksinya saja masih tetap. Dan 

kalaupun ada tambahan juga lebih diutamakan dari keluarga 

yang bekerja disini saja”97 

 

Kendala atau hambatan dalam penyerapan tenaga kerja di 

industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung yakni pada 

persaingan sesama konveksi tekstil. Dimana persaingan tersebut 

membuat industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung belum 

dapat menambah penjualan, sehingga pihak industri konveksi Assafar 

UMKM di Tulungagung lebih memaksimalkan penjualan yang sudah 

ada yang terus berjalan dengan pengiriman yang rutin kepada 

supplayer. 

Adapun kendala atau hambatan yang lain yakni pada harga 

bahan baku kain tekstil yang terus mengalami kenaikan atau harga 

yang mengalami naik turun. Hal ini juga mempengaruhi dalam 

produktivitas.  

                                                           
97 Wawancara dengan bapak Endra selaku karyawan industri konveksi Assafar UMKM, 

pada tanggal 20 Juni 2019 pukul 14.50 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
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2) Hambatan yang timbul dari dalam usaha yakni dalam produktivitas 

karyawan dalam bekerja. Dimana usaha industri konveksi Assafar 

UMKM di Tulunggaung menerapkan sistem kekeluargaan sehingga 

timbul adanya kebebasan dalam perizinan sehingga hal ini juga bisa 

mengganggu dalam produktivitas. Berikut pemaparan dari ibu 

Rusmini selaku karyawan packing: 

“iya mbak biasanya saja saya juga sering izin karena repot 

dirumah misal saja saya izin panen padi pas waktu panen, 

jadi saya izin tidak masuk”98 

 

Adapun pemaparan dari pegawai honorer yang bernama ibu 

Erline sebagai berikut: 

 

“karena saya mengambil kerjain ini untuk sampingan jadi 

tiap kali mengambil barang ya tidak banyak mbak hanya 

40-50 perhari”99 

Dari kendala atau hambatan yang timbul akibat dari peizinan 

yang sering dilakukan para pegawainya. Industri konveksi Assafar 

UMKM di Tulunggaung memiliki solusi atau pendukung untuk 

mengatasi masalah ini yakni seperti tanggapan dari ibu Yeni selaku 

istri dari pemiliki konveksi industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulunggaung: 

“ sebenarnya kinerja para karyawan sampai saat ini 

memang cukup memuaskan mbak.. Semua bekerja dengan 

sungguh- sungguh dan cekatan. Tetapi ya itu hampir semua 

karyawan disini kan perempuan dan ibu rumah tangga jadi 

dalam bekerja ya sering izin tidak masuk ntah karena izin 

repot dirumah, anak sakit, atau seperti sekarang ini banyak 

hajatan di sekitar rumahnya, jadi produktivitasnya ya sering 

terganggu. Untuk mnecari solusinya agar produktivitas terus 

berjalan dan permintaan dapat terselesaikan tepat waktu 

                                                           
98 Wawancara dengan ibu Rusmini selaku karyawan industri konveksi Assafar UMKM, 

pada tanggal 20 Juni 2019 pukul 14.50 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
99 Wawancara dengan ibu Erlin selaku karyawan borongan industri konveksi Assafar 

UMKM, pada tanggal 20 Juni 2019 pukul 16.00 di kediaman bapak Erlin 
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yaitu dengan memaksimalkan semua pegawai, mengontrol 

jalannya produksi , dan terus memberi motivasi.100 

 

Faktor pendukung yang terus dilakukan industri konveksi 

Assafar UMKM di Tulunggaung sampai saat ini yakni dengan 

memaksimalkan para pegawai yang sudah ada yakni dengan 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja agar semua yang 

sekarang sudah berjalan akan terus berkembang. Produktivitas 

merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan 

keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). Pernyataan ibu 

Yeni selaku istri pemilik industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung mengatakan bahwa hasil produksi bisa saja selesai 

tepat waktu sesuai pesanan apabila semua karyawan 

menyelesaikan dengan tepat waktu. 

3. Upaya Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui 

Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Konveksi Assafar UMKM Di 

Tulungagung 

Upaya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

penyerapan tenaga kerja pada industri konveksi Usaha Kecil dan 

Menengah di Tulungagung, sebagai berikut: 

1) Mencari karyawan yang dimulai dengan hubungan (koneksi)  

Dalam proses penyerapan tenaga kerja atau rekrutmen dimulai pada 

waktu diambil langkah mencari pelamar dan berakhir ketika para pelamar 

mengajukan lamarannya. Dalam proses perekrutan karyawan, industri 

konveksi Assafar UMKM di Tulungagung menerapkan sumber 

                                                           
100 Wawancara dengan Ibu Yeni selaku istri pemilik industri konveksi Assafar UMKM, 

pada tanggal 14 Juni 2019 pukul 14.40 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
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rekrutmen karyawan dengan sistem pelamaran secara langsung. 

Pengalaman menunjukkan bahwa salah satu sumber rekrutmen yang 

selalu dapat dimanfaatkan adalah datangnya para pelamar pekerjaan ke 

organisasi. Pelamar langsung ini sering dikenal dengan istilah 

“Application at the gate”, artinya para pencari pekerjaan datang sendiri 

ke suatu organisasi untuk melamar, ada kalanya tanpa mengetahui 

apakah di organisasi yang bersangkutan ada atau tidak ada lowongan 

yang sesuai dengan pengetahuan, ketrampilan atau pengalaman pelamar 

yang bersangkutan.101 Seperti yang dikemukaan bapak Ainur selaku 

pemilik, sebagai berikut: 

“ Dulu awal awal berdiri konveksi ini memang 

memberlakukan sistem membuka lowongan dengan 

menempelkan seperti bener di depan rumah, tapi sekarang 

tidak begitu di berlakukan. Soalnya berjalannya waktu sistem 

tenaga kerja baru kami mengambilnya dari hubungan 

keluarga karyawan sini saja. Kan hampir semua karyawan 

yang bekerja disini warga sekitar sini saja. Jadi kami lebih 

sering mnewarkan terlebih dahulu kepada karyawan yang 

sudah ada agar mengajak  keluarganya, teman atau 

saudarnya yang menganggur dan mau ikut bergabung. 

Tentunya Kami tidak asal menerima pegawai baru meskipun 

yang membawa dari pegawai sini, coba terima dulu sambil 

melihat potensinya, dan tidak ada kriteria khusus cukup 

orang tersebut dapat dipercaya dan jujur tentunya mau 

bekerja dengan tekun. Tidak ada yang gimana- gimana 

mbak”102 

 

Dalam pemaparan diatas sistem kekeluargaanlah yang terus 

dijalankan  industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung dalam 

mencari karyawan baru yakni yang dimulai dengan hubungan 

(koneksi) kerabat atau pertemanan para karyawan yang ada. Awal 

                                                           
101 Sondang P.Siagian, Manajemen Sumber Daya ManusiaEd.1 Cet.5, Bumi Aksara, 

Jakarta, 1996, Hal. 113 
102 Wawancara dengan bapak Ainur Ro’in selaku pemilik industri konveksi Assafar 

UMKM, pada tanggal  20 Juni 2019 pukul 14.50 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
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mula industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung ini berdiri 

dalam mencari karyawan lebih mengutamakan untuk mengajak 

masyarakat sekitar lingkungan, tujuannya agar masyarakat yang 

mengganggur tidak ada lagi.  

Industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung dalam mencari 

karyawan Lebih memilih dan mencari karyawan berdasarkan aspek 

kepercayaan dan kejujuran meski secara kemampuan belum sepenuhnya 

sesuai dengan kriterianya. Bagi pemilik usaha, aspek ini berpengaruh 

terhadap kelangsungan usahanya karena melalui kepercayaan dan 

kejujuran maka karyawan tersebut dapat dibina serta dibimbing untuk 

memenuhi kriteria yang belum terpenuhi secara pengetahuan dan 

keahlian.  

Adapun yang perlu di perhatikan dalam menemukan tenaga kerja 

atau rekruitmen yang sesuai dengan kebutuhan, tentunya harus melewati 

berbagai pertimbangan salah satunya yaitu masalah sumber daya manusia 

iu sendiri.  Untuk menemukan tenaga kerja yang sesuai perlu adanya 

proses seleksi pegawai yang merupakan salah satu bagian yang teramat 

penting dalam keseluruhan proses manajemen sumber daya manusia, 

karena dalam organisasi terdapat sekelompok pegawai yang memenuhi 

tuntutan organisasional atau tidak sangat tergantung pada cermat 

tidaknya proses seleksi itu dilakukan. 

2) Upah  

 

Upah merupakan hak dari orang yang telah bekerja dan kewajiban 

bagi orang yang mempekerjakan. Di industri konveksi Assafar UMKM di 
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Tulungagung, penggajian terbagi menjadi 2 yaitu untuk karyawan harian 

dan karyawan borong. Untuk karyawan harian penggajian dilakukan setiap 

satu bulan sekali dengan nominal sebesar kurang lebih Rp 700.000- Rp 

1.400.000/sebulan sesuai dengan bidang pekerjaannya. Kemudian untuk 

karyawan borong penggajian dilakukan setiap satu minggu sekali dan 

besarnya gaji berbeda satu sama lain, tergantung seberapa besar hasil yang 

dicapai oleh seorang karyawan. Upah yang diberikan tersebut bertujuan 

untuk menambah penghasilan bagi seluruh karyawan. Seperti yang 

dikemukakan istri dari bapak Ainur yang bernama ibuYeni, sebagai 

berikut: 

“Dalam pengajian kita atau upah setiap bidang beda- beda 

mbak.ada yang mendapatkan kurang lebih Rp 700.000 sampai Rp 

1.500.000. tergantung pengerjaannya di bagian apa. Misal saja 

di pemotongan kami gaji sebesar Rp 55.000 perhari, bagian 

menjahit Rp 30.000 perhari, bagian packing sebasar Rp 30.000 

perhari. Sedangkan borongan kita hitung persatu celana 

misalkan saja upah satu helainya untuk celana panjang sebesar 

Rp 1.000/helai, sedangkan celana pendek sebesar Rp 800/helai” 
103 

 

Dalam pembayaran upah yang diterapkan di industri konveksi 

Assafar UMKM di Tulungagung secara pembagian bidang pekerjaan. 

Tidak menerapkan sistem sama rata, tetapi melihat bidang pekerjaan. Hal 

ini di Dari pemaparan ibu Yeni, diperkuat kembali oleh salah satu 

karyawan industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung untuk bagian 

penjahitan yang bernama ibu Lamini, pemaparannya sebagai berikut: 

“saya mengerjakan pekerjaan bagian menjahit mbak. 

Alhamdullilah gaji yang saya terima sebesar Rp 35.000/hari 

kalau kerja saya penuh satu bulan kurang lebih saya 

                                                           
103 Wawancara dengan Ibu Yeni selaku isti pemilik industri konveksi Assafar UMKM, 

pada tanggal 20 Juni 2019 pukul 14.50 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
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mendapatkan sebesar Rp 910.000/bulan. Kalau saya tidak 

masuk bekerja ya ditidak mendapatkan gaji penuh”104 

 

Dari pemaparan ibu Rusmini, timbul pertanyaan baru yakni sebagai 

berikut: apakah gaji yang ibu terima cukup untuk menunjung kebutuhan 

sehari- hari? 

“tentunya belum ya mbak, kalau buat kebutuhan sehari- hari. 

tetapi disini saya bekerja untuk membantu suami saya. Agar 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari- hari”105 

 

Adapun penambahan pemaparan dari pegawai honoror yang 

bernama ibu Heny, sebagai berikut: 

 

“ saya berkerja bagian honorer mbak, saya mengerjakan 

kain yang baru saja di potong kemudian saya yang menjahit 

setengah jadi lalu saya kembalikan lagi. Saya bekerjanya di 

rumah saya jadi di bawa pulang. Gaji atau upah yang saya 

terima dihitung dari banyaknya kain yang saya bawa misal 

saja perhari saya membawa 40 dan itu harus rutin dan selai 

dalam sehari. Jadi upah saya 40 x Rp 1.000= Rp 40.000,- 

untuk celana pendekt kalau celana panjang 40 x Rp 800 = Rp 

32.000,-“106 

 

Upah dimaksudkan sebagai pemberian salah satu bentuk 

penghargaan kepada para karyawan atas kerjanya kepada organisasi. 

Dalam menetapkan suatu sistem imbalan, industri konveksi Assafar 

UMKM di Tulungagung mempertimbangkan faktor produktivitas. Agar 

mampu mencapai tujuan dan berbagai sasaranya, suatu organisasi 

memerlukan tenaga kerja yang produktif. 

Berikut tanggapan mengenai upah yang dipaparkan oleh bapak Ainur 

selaku pemilik industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung, sebagai  

                                                           
104 Wawancara dengan Ibu Rusmini selaku karyawan industri konveksi Assafar UMKM, 

pada tanggal 20 Juni 2019 pukul 14.50 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
105 Wawancara dengan Ibu Lasmini,...pada tanggal  20 Juni 2019 pukul 14.50 di 

kediaman bapak Ainur Ro’in 
106 Wawancara dengan Ibu Heny selaku karyawan industri konveksi Assafar UMKM, 

pada 20 Juni 2019 pukul 16.50 di kediaman Ibu Heny 
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berikut: 

“untuk meningkatkan kinerja karyawan biasanya saya juga 

memberlakukan sistem tambahan upah apabila mereka 

bekerja melebihi target, yang sering menerima tambahan 

seperti di bagian pemotongan. Penjahitan, sering juga 

mereka dapet upah lebih yang biasanya Rp 55.000 untuk 

bagian pemotong bisa dapet lebih Rp 65.000 per hari. 

Dengan maksud kenaikan upah tersebut dapat menjadi 

semangat bagi para karyawan untuk terus produktiv dalam 

bekerja”107 

 

Hal ini juga ditanggapi oleh salah satu karyawan bagian pemotong 

yang bernama bapak Mulyono, sebagai berikut: 

 

“iya mbak kalau biasanya saya dapet Rp 55.000 rata-rata 

perhari segitu tapi kalau melebihi target ya bisa dapet lebih 

sampek Rp 65.000 per hari”108 

 

Dari pemaparan di atas upah yang diterima para karyawan dilihat 

dari segi kinerja mereka dan usaha untuk memaksimalkan produktivitas 

mereka sesuai dengan target atasan berikan. Apabila mereka dalam 

produktivitas kerja melebi target akan mendapatkan upah yang lebih 

sedangkan  para karyawan merasa bahwa mereka tidak memperoleh 

imbalan yang wajar, sangat mungkin mereka tidak akan bekerja keras. 

Pada tingkat upah yang  

berlaku di pasar tenaga kerja semua orang bersedia untuk bekerja pada 

tingkat upah yang berlaku tersebut. Dengan menaikkan upah karyawan 

industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung maka diharapkan 

mampu memberikan efek positif pada penawaran tenaga kerjanya.  

Dengan adanya pendapatan dari upah utama dan upah tambahan 

yang diterima para karyawan, hal ini bisa menjadikan upaya dalam 

                                                           
107 Wawancara dengan bapak Ainur Ro’in selaku pemilik industri konveksi Assafar 

UMKM, pada tanggal 20 Juni 2019 pukul 15.10 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
108 Wawancara dengan bapak Mulyono selaku karyawan  industri konveksi Assafar 

UMKM, pada tanggal 20 Juni 2019 pukul 14.50 di kediaman bapak Ainur Ro’in 
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mensejahterakan masyarakat sekitar dapat tercapai. Walaupun hasil dari 

upah tidak besar, namun hal ini akan berdampak pada pendapatan 

keseluruhan dari setiap rumah tangga yang notebennya hampir semua 

karyawan industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung  adalah para 

ibu rumah tangga yang membantu pendapatan para suami yang belum 

mencukupi kebutuhan sehari- hari.  

C. Analisis Temuan Penelitian 

Setelah melakukan pengamatan dan penelitian pada pemilik dan para 

karyawan industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung. Peneliti akan 

menganalisis data dari hasil pengamatannya sebagai berikut: 

1. Peranan Industri Konveksi Usaha Kecil Dan Menengah Yang 

Berada Di Tulungagung Dalam Menyerap Tenaga Kerja Khususnya 

Pada Industri Konveksi Assafar UMKM. 

Temuan dari penelitian yang telah dilakukan kepada pemilik dan 

para karyawan peran dari berdirinya industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung berdampak positif bagi masyarakat khususnya pada 

masyarakat sekitar industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung. 

Tidak dipungkiri dalam keberhasilan suatu perusahaan bukanlah semata- 

mata tergantung pada efisiensi mesin- mesin dan peralatan. Tetapi 

banyak tergantung pada efisiensi tenaga kerja. Oleh karena itu untuk 

memajukan usaha industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung 

perlu adanya campur tangan dari para karyawan atau tenaga kerja 

manusia.  
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Dari pentingnya tenaga manusia yang diperlukan Untuk 

memajukan usaha industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung. 

Yakni langkah yang diambil pertama kali yaitu mencari karyawan atau 

tenaga kerja manusia. Dan sasaran pertama industri konveksi Assafar 

UMKM di Tulungagung mencari atau menawarkan pekerjan kepada 

masyarakat sekitar konveksi Assafar UMKM di Tulungagung, dengan 

maksud agar masyarakat sekitar yang masih menganggur akan 

mendapatkan pekerjaan dan pengahasilan.  

Hasil dari pengoptimalan penyerapan tenaga kerja yang dilakukan 

pihak konveksi Assafar UMKM di Tulungagung saat ini berdampak 

positif bagi lingkungan sekitar, yakni dari beberapa karyawan yang di 

miliki industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung adalah 

masyarkat sekitar. Apabila industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung membutuhkan tenaga kerja manusia tambahan yang 

terlebih dahulu akan dibertahukan kepada para karyawan hal ini biasa 

disebut dengan mecari tenaga kerja dengan sistem kekeluargaan atau 

kenal saling kenal.   Sehingga sampai saat ini sistem kekeluargaan inilah 

yang terus diterapkan pihak industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung.  

Industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung saat ini telah 

memiliki 33 karyawan yang di bagi di berbagai bidang. Hampir seluruh 

karyawan bekerja di konveksi industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung ini adalah para ibu rumah tangga yang dulunya hampir 

banyak menganggur, sehingga pemilik konveksi Assafar UMKM di 
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Tulungagung mengajak masyarakat sekitar untuk ikut bergabung, 

sehingga dapat dipastikan seluruh karyawan yang bekerja di konveksi 

Assafar UMKM di Tulungagung adalah masyarakat sekitar. Tidak 

menutup kemungkinan apabila dalam penyerapan tenaga kerja yang lebih 

diutamakan kepada masyarakat sekitar telah mencapai kemaksimalan 

atau tidak ada lagi yang mau, pihak konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung juga membuka lowongan bagi masyarakat desa lain.  

Adapun yang perlu di perhatikan pihak industri konveksi Assafar 

UMKM di Tulungagung dalam menemukan tenaga kerja atau rekruitmen 

yang sesuai dengan kebutuhan, tentunya harus melewati berbagai 

pertimbangan salah satunya yaitu masalah sumber daya manusia iu 

sendiri. Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, permasalahan yang 

dihadapi manajemen bukan hanya terdapat pada bahan mentah, alat- alat 

kerja, mesin-mesin produksi, uang dan lingkungan kerja saja, tetapi juga 

menyangkut karyawan (Sumber Daya Manusia) yang mengelola faktor- 

faktor produksi lainnya tersebut. Namun, perlu diingat bahwa sumber 

daya manusia sendiri sebagai faktor produksi lainnya, merupakan 

masukan (input) yang diolah oleh perusahaan dan mengahasilakan 

keluaran (output). Karyawan baru yang belum mempunyai ketrampilan 

dan keahlian dilatih, sehingga menjadi karyawan yang terampil dan ahli. 

Apabila dia dilatih lebih lanjut serta diberikan pengalaman dan motivasi, 

dia akan menjadi karyawan yang matang. Pengelolaan sumber daya 

manusia inilah yang disebut manajemen SDM 



100 
 

2. Faktor penghambat dan pendukung dalam Penyerapan Tenaga Kerja 

Pada Industri Konveksi Assafar UMKM Di Tulungagung 

Hambatan yang biasa terjadi dalam penyerapan tenaga kerja biasa 

dipengaruh dari berbagai faktor : 

a) Hambatan yang sering muncul terjadi yakni dalam Sosial/ lingkungan 

sekitar hal ini merupakan salah satu alasan hambatan yang bisa jadi 

akan berakibat dalam menyerap tenaga kerja baru. Di kecamatan 

Waung memang banyak konveksi yang berdiri. Hal ini adalah salah 

satu faktor pengahambat dan akan berakibat pada bagaimana 

permintaan akan produk celana training yang belum adanya kenaikan 

yang dirasakan industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung. 

Adapun kendala atau hambatan yang lain yakni pada harga bahan 

baku kain tekstil yang terus mengalami kenaikan atau harga yang 

mengalami naik turun. Hal ini juga mempengaruhi dalam 

produktivitas.  

b) Hambatan yang timbul dari dalam usaha yakni dalam produktivitas 

karyawan dalam bekerja. Dimana usaha industri konveksi Assafar 

UMKM di Tulungagung menerapkan sistem kekeluargaan sehingga 

timbul adanya kebebasan dalam perizinan sehingga hal ini juga bisa 

mengganggu dalam produktivitas. 

Adapun faktor pendukung untuk mengatasi hambatan yang 

timbul dari lingkungan sosial dan saat produktivitas kerja 

berlangsung, yakni pihak industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung lebih memaksimalkan produktivitas dengan 
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menargetkan para karyawan untuk menyelesaikan pemesanan tepat 

waktu dengan jumlah yang tiap minggu harus di kirim keluar kota. 

Tidak hanya itu faktor pendukung untuk mengerjar target 

produktivitas usaha yaitu dengan terus memonitoring seluruh 

karyawan yang sedang bekerja tidak boleh bermalas-malasan. 

3. Upaya Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui 

Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Konveksi Assafar UMKM Di 

Tulungagung 

Dalam upaya yang terus dilakukan pihak pihak industri konveksi 

Assafar UMKM di Tulungagung dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar khususnya kepada para karyawan yang hampir 

keseluruhannya adalah masyarakat sekitar industri konveksi Assafar UMKM 

di Tulungagung. Berikut langkah yang dilakukan pihak industri konveksi 

Assafar UMKM di Tulungagung sebagi berikut: 

1) Dalam proses penyerapan tenaga kerja atau rekrutmen dimulai pada waktu 

diambil langkah mencari pelamar dan berakhir ketika para pelamar 

mengajukan lamarannya. Hal ini tidak begitu berlaku dalam penyerapan 

tenaga kerja yang menjadi dasarnya yakni sistem yang terus diterapkan 

pada industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung yakni sistem 

kekeluargaan. Yang di maksud sistem kekeluargaan yakni dalam mencari 

karyawan baru yang dimulai dengan hubungan (koneksi) kerabat atau 

pertemanan para karyawan yang ada. Sehingga seluruh karyawan yang ada 

di industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung ini mempunyai 

hubungan (koneksi) mulai dari saudara, teman, dan tetangga sekitar. 
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Dengan menerapkan sistem kekeluargaan hal ini mempunyai dampak yang 

cukup siknifikan atau tepat sasaran yakni dengan mengajak para 

masyarakat sekitar industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung 

yang masih menganggur dan tidak memiliki pengahilan. Hampir 

keseluruhan karyawan di industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung adalah ibu rumah tangga. Mereka bekerja dengan maksud 

ingin menambah pengahasilan yang diberiakan suaminya yang belum 

mencukupi kebutuhan.  

Walaupun pengahasilan yang didapatkan di industri konveksi 

Assafar UMKM di Tulungagung tidak besar. Namun, dengan ikut serta 

bekerja di industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung, mereka 

dapat menghasilakan pendapatan dan dapat digunakan untuk menunjang 

kebutuhannya yang sekiranya belum mencukupi. Sehingga kesejahteraan 

masyarakat dapat teratasi, dan hampir seluruh masyarkat desa Waung yang 

bekerja di konveksi sekitar tempat tinggalnya. 

2) Upah adalah sebagai salah satu pemberian yang bentuknya penghargaan 

kepada para karyawan atas kerjanya kepada organisasi. Dalam menetapkan 

suatu sistem imbalan atau upah, industri konveksi Assafar UMKM di 

Tulungagung mempertimbangkan faktor produktivitas. Agar mampu 

mencapai tujuan dan berbagai sasaranya, suatu organisasi memerlukan 

tenaga kerja yang produktif. Dari pemaparan di atas upah yang diterima 

para karyawan dilihat dari segi kinerja mereka dan usaha untuk 

memaksimalkan produktivitas mereka sesuai dengan target atasan berikan.  



103 
 

Adapun yang sering diterapkan pihak industri konveksi Assafar 

UMKM di Tulungagung, apabila mereka dalam produktivitas kerja melebi 

target akan mendapatkan upah yang lebih sedangkan  para karyawan 

merasa bahwa mereka tidak memperoleh imbalan yang wajar, sangat 

mungkin mereka tidak akan bekerja keras. Pada tingkat upah yang berlaku 

di pasar tenaga kerja semua orang bersedia untuk bekerja pada tingkat 

upah yang berlaku tersebut. Dengan menaikkan upah karyawan industri 

konveksi Assafar UMKM di Tulungagung maka diharapkan mampu 

memberikan efek positif pada penawaran tenaga kerjanya.  

Dengan adanya pendapatan dari upah utama dan upah tambahan 

yang diterima para karyawan, hal ini bisa menjadikan upaya dalam 

mensejahterakan masyarakat sekitar dapat tercapai. Walaupun hasil dari 

upah tidak besar, namun hal ini akan berdampak pada pendapatan 

keseluruhan dari setiap rumah tangga yang notebennya hampir semua 

karyawan industri konveksi Assafar UMKM di Tulungagung  adalah para 

ibu rumah tangga yang membantu pendapatan para suami yang belum 

mencukupi kebutuhan sehari- hari.  

 

 

 

 

  

  

 


